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PENDHULUAN
 
[bookmark: _Toc531679769]1.1 Latar Belakang  
Gaya hidup sehat merupakan salah satu hal penting bagi setiap orang tak terkecuali anak-anak. Anak usia sekolah memiliki pergaulan luas di lingkungan keluarganya maupun di lingkungan sekolah. Lingkungan bermain membuat anak pada usia ini menjadi subyek yang rentan terjangkit suatu penyakit. Tangan menjadi salah satu media penularan berbagai penyakit untuk masuk ke dalam tubuh anak melalui udara maupun debu (Diah Nur Anisa 2012 :6). Pemberian Informatif tentang bagaimana cara mencuci tangan dengan benar dapat diberikan melalui pendidikan formal maupun non formal.  
Pendidikan merupakan upaya untuk memanusiakan manusia dan tidak mengenal usia. Setiap anak berhak memperoleh pendidikan yang layak. Peserta didik tidak hanya anak normal tetapi juga anak berkebutuhan khusus, karena semua anak mempunyai hak untuk memperoleh pendidikan.
Pendidikan yang diterima oleh anak berkebutuhan khusus berbeda dengan pendidikan yang diterima anak pada umumnya. Berdasarkan UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003  pasal 32 menyatakan bahwa,  “pendidikan khusus merupakan pendidikan bagi peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses Informatif karena kelainan fisik, emosional, mental, sosial, dan memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa”. Sehingga layanan pendidikan  yang diberikan kepada anak berkebutuhan khusus harus sesuai dengan kebutuhan anak.  
Tunarungu merupakan salah satu anak berkebutuhan khusus yang juga berhak memperoleh pendidikan yang layak dan bermutu. “Tunarungu adalah individu yang memiliki hambatan dalam pendengaran, baik permanen maupun tidak permanen”. Informatif bagi anak tunarungu berbeda dengan anak pada umumnya. Akibatnya, komunikasi yang terjadi antara peserta didik tunarungu dan guru sering terjadi salah presepsi. (Pandji 2013 :5) 
Peserta didik seringkali salah dalam memaknai informasi atau materi yang diberikan oleh guru. Lebih lagi jika Informatif dilakukan secara verbal, anak tunarungu sangat sulit untuk menangkap pesan yang ingin disampaikan oleh guru. 
“Dalam proses Informatif, akibat dari hambatan pendengaran anak tunarungu mengunakan fungsi penglihatan sebagai kompensasinya. Oleh karena itu mata digunakan sebagai sarana yang berfungsi sebagai indera penglihatan, khususnya dalam menerima informasi”. (Efendi 2006 :74) 
Pelajaran yang diberikan tidak hanya mengenai mata pelajaran umum yang diberikan di sekolah seperti mata pelajaran IPA, Matematika, dan Bahasa Indonesia. Lebih dari itu, pendidikan fungsional juga di perlukan oleh peserta didik untuk menambah wawasan dan kertampilan hidupnya terutama bagi anak berkebutuhan khusus, sehingga mereka dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan dan masyarakat. Salah satu pendidikan fungsional yang sangat diperlukan oleh peserta didik yakni Informatif tentang cara mencuci tangan dengan benar.   Mencuci tangan adalah tindakan menggosok tangan dengan sabun sampai berbusa pada semua permukaan tangan yang dilanjutkan dengan membilas air yang mengalir. Prilaku mencuci tangan memakai sabun perlu ditingkatkan karena masih kurangnya pengetahuan tentang pentingnya mencuci tangan. Dampak dari kurang menjaga kebersihan terutama kebersihan tangan akan membawa berbagai penyakit yaitu mulai dari tifus, jamur, diare, cacingan, hepatitis, hingga flu burung.  Pendidikan kesehatan seperti mencuci tangan pada hakikatnya merupakan usaha untuk membekali pengetahuan cara mencuci tangan dengan benar beserta manfaatnya, sehingga terhindar dari berbagai penyakit dari dampak yang ditimbulkan. (Diah Nur Anisa 2015 :4)  
Menurut (Efendi 2006 :79). Pada umumnya distribusi kecerdasan yang dimiliki peserta didik tunarungu sebenarnya tidak berbeda dengan peserta didik normal. Namun guru harus menemukan cara yang tepat untuk menyampaikan materi pelajaran pada peserta didik tunarungu, sehingga mereka mampu menerima materi Informatif dengan baik terutama untuk mata pelajaran tertentu.  
Metode penyampaian ilmu mengenai pendidikan kebersihan tangan pada anak berkebutuhan khusus tentu berbeda dengan anak pada umumnya. Lebih spesifik pada anak tunarungu yang tidak cukup hanya dengan penyampaian secara verbal karena dimungkinkan terjadi salah presepsi sehingga media yang dibutuhkan yaitu media yang berisi penjelasan secara visual dan verbal.  
Perkembangan teknologi pendidikan maupun teknologi Informatif dapat meningkatkan kesempatan bagi peserta didik tunarungu untuk berkomunikasi dengan orang lain, terutama dengan guru dalam proses Informatif. Media Informatif yang berbasis teknologi juga banyak dikembangkan, terutama untuk membantu proses belajar peserta didik.  Pemilihan media Informatif perlu memperhatikan karakteristik peserta didiknya, begitu pula dengan peserta didik tunarungu. Materi mengenai cara mencuci tangan yang dirancang secara baik dan kreatif dengan memanfaatkan teknologi videografi, dalam batas-batas tertentu akan dapat memperbesar kemungkinan peseta didik  untuk lebih banyak dan meningkatkan pengetahuannya mengenai mencuci tangan dengan baik dengan tujuan untuk membuat Informatif menjadi lebih menarik dan materi yang bersifat abstrak dapat divisualisasikan sesuai dengan kondisi aktual di lapangan khususnya bagi peseta didik dalam menyikapi dampak kurangnya menjaga kebersihan tangan agar dapat dengan mudah membangun pengetahuanya sehingga video Informatif ini sangat cocok apabila diterapkan pada peserta didik di SLB-B Pertiwi Kota Mojokerto untuk menyapaikan informasi cara mencuci tangan dengan benar.  
Dari uraian di atas, bermaksud melakukan pengembangan media yang akan dituangkan dalam sebuah karya skripsi dengan judul “Perancangan Video Cara Mencuci Tangan Bagi Anak Tunarungu” dipilih karena lebih efektif, gambar objek lebih fleksibel, menarik serta penyampaian informasi pada anak tunarungu lebih komunikatif.
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Bagaimana cara pembuatan perancangan video Informatif cara mencuci tangan untuk meningkatkan kemandirian anak tunarungu? 
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Menghasilkan  video  Informatif  cara  mencuci  tangan  untuk  meningkatkan kemandirian anak tunarungu.
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Mengingat banyaknya perkembangan yang dapat ditemukan dalam  permasalahan ini, maka perlu adanya batasan-batasan masalah mengenai apa yang dibuat. Adapun batasan-batasan masalah pada penelitian ini sebagai berikut : 
a. Perancangan video cara mencuci tangan dengan benar.
b. Perancangan Media yang digunakan menggunakan video dan animasi  
2D.
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Dengan adanya penelitian ini, diharapkan mampu memberikan pengetahuan bagi peserta didik di SLB-B Pertiwi, untuk lebih memahami materi tentang bagaimana cara mencuci tangan dengan benar.
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Dalam penulisan Tugas Akhir yang berjudul “ Perancangan Media Video Informatif Cara Mencuci Tangan Untuk Meningkatkan Kemandirian Anak Tunarungu Menggunakan media video Informatif, terdapat beberapa istilah yang digunakan :  
	a.  Mencuci tangan Tindakan membersihkan tangan dan jari jemari dengan   
	menggunakan air atau cairan lainnya.  
b. Anak Tunarungu Anak berkebutuhan khusus mengalami kekuarangan dalam kemampuan mendengar.  
c.  Animasi 2D Gambar gerak yang di aplikasikan memalui  gambar atau ilustrasi 2D
d. Video Informatif Visual aduio yang menampilkan segala sesuatu yang bersifat memberi informasi atau menerangkan.
e. Perancangan merupakan penggambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah ke dalam satu kesatuan yang utuh sehingga mendapat hasil yang di inginkan.
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